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ABSTRACT

Each company implements systems and information technology to improve its competitiveness
against other companies, as well as in terms of implementing Enterprice Resource Planning
(ERP) as one solution. Still many companies are engaged in a trade or service companies that
have not implemented information technology systems and well. In fact, there are still companies
that have not entirely apply information systems. This is due to the still high cost of ERP
implementation, complexity in the implementation of ERP, and complexity in the ERP
maintenance, as well as other problems. To solve the problems above, needed a system and
information technology as a solution. One of them is the solution to solve the problems in the
financial management of a company. By using the accounting information system solutions offered
to address financial management issues can be resolved properly. At this time PT. Bilanouv
Brothers engaged in timber trading and leasing cargo aloes. Start of recording transactions,
financial data processing to making the report is still not using accounting applications, making it
possible during the process of recording took place there was an error and also made less
accurate reports and delays in the search data - data that is required. To solve the existing
problems in PT. Bilanouv Brothers used MYOB Premier v.12 application allows recording of
financial transactions become more efficient and accurate report creation and fast. Is expected to
use accounting application an activity that can be achieved effectively and efficiently in support of
activities at PT. Bilanouv Brothers.
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I. PENDAHULUAN atau dapat digunakan untuk membayar

kewajiban saat ini. Perkembangan sebuah

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengelolaan keuangan dalam sebuah
perusahaan merupakan kunci utama kegiatan
operasional perusahaan dan tidak akan terlepas
dari kegiatan yang berhubungan dengan Kkas.
Bila pemakaian tidak terkontrol akan berakibat
kas kosong. Kas perusahaan yang kosong
menyebabkan terganggunya semua kegiatan
operasional perusahaan. Manajemen atas arus
keluar masuknya dana perusahaan yang
terkontrol akan menunjukkan kredibilitas
perusahaan yang baik di dunia bisnis.

Dalam kondisi kas yang buruk,
manajemen dituntut untuk segera membenahi
keuangan perusahaan. Usaha mengatasi situasi
tersebut akan mengarah kepada pengawasan
arus kas dengan manajemen pengelolaan data
arus kas yang baik, efektif, dan efisien.

Kas adalah aktiva lancar atau kekayaan
perusahaan yang dapat digunakan untuk
membayar kegiatan operasional perusahaan

perusahaan akan selalu menyebabkan semakin
banyak dan kompleksnya transaksi yang
dilakukan setiap saatnya. Hal ini membutuhkan
proses pengolahan data arus kas yang cepat dan
tepat agar transaksi tersebut dapat segera diolah
menjadi informasi. Informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu merupakan salah satu
kebutuhan yang vital bagi sebuah perusahaan
untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Suatu sistem informasi yang handal
diperlukan untuk menghasilkan informasi yang

handal pula. Perkembangan suatu sistem
informasi  berkaitan erat dengan alat
pengolahan data yang diperlukan untuk
menghasilkan  informasi  tersebut.  Alat

pengolah data ini mengambil peran sebagai
pemroses data, dan pendistribusi informasi.
Sistem informasi  akuntansi  mengalami
kemajuan yang cukup signifikan baik dalam
hal kecepatan dan keakuratan informasi yang
berupa laporan keuangan sebuah perusahaan
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dapat disajikan dengan akurat, relevan, dan
tepat waku. Itulah perkembangan sistem
informasi akuntansi yang dihasilkan sejalan
dengan perkembangan teknologi pengolahan
data arus kas.

PT Bilanouv Bersaudara adalah
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang trading khususnya kayu gaharu dan
perusahaan  kargo. Dalam  menjalankan
kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui
penjualan  tunai, ataupun sebagai hasil
penagihan piutang usaha dari pelanggan.
Sedangkan penerimaan kas lainnya dari
kegiatan non-operasional perusahaan.
Mengingat kas merupakan aktiva yang paling
lancar dibanding aktiva lainnya, maka untuk
mengamankan penerimaan kas diperlukan
sebuah sistem pengendalian internal yang
sangat baik dan hati-hati.

Pengendalian internal merupakan suatu

teknik  pengawasan  yaitu  pengawasan
keseluruhan  dari  kegiatan  operasional
perusahaan, baik mengenai organisasinya

maupun sistem atau cara-cara yang digunakan
untuk menjalankan perusahaan dan juga alat-
alat yang digunakan perusahaan. Pengendalian
yang baik, tidak menjamin tidak akan terjadi
kesalahan ~ dan  penyelewengan  dalam
perusahaan, tetapi setidak-setidaknya akan
mengurangi  terjadinya  kesalahan  dan
kecurangan dalam batas-batas yang layak,
sehingga apabila terjadi kesalahan dan
kecurangan, hal ini dapat diketahui dan diatasi
dengan cepat.

Pengelolaan kas dalam suatu perusahaan
merupakan suatu hal yang sangat penting,
mengingat pentingnya pengelolaan kas maka
kegiatan ini perlu mendapat perhatian yang
sangat besar karena pengelolaan data arus kas
sangat sensitif dan dalam hal penanganannya
pun sangat sensitif terhadap perhitungan nilai
uang yang menyebabkan Kkesalahan dalam
perhitungan. Sistem informasi pengelolaan kas
berbasis ERP bertujuan untuk membangun
sistem informasi yang terintegrasi, dengan
diterapkannya  sistem  pengelolaan  data
elektronik kas berbasis ERP maka pengelolaan
kas dapat dikelola dengan baik sehingga dapat
menunjang efektifitas pengendalian internal
penerimaan kas.

Didukung dengan pengetahuan
informasi teknologi dan komunikasi, maka
bidang akuntansi dan teknologi informasi dapat
menciptakan berbagai macam perangkat lunak
akuntansi salah satunya adalah MYOB (Mind
Your Own Business). Penggunaan software
akuntansi sangat membantu dalam transaksi
keuangan perusahaan. Selain itu juga dapat
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terhindar dari masalah keamanan data-data

keuangan perusahaan.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang

ada di atas dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1. Terdapat persoalan dalam  kegiatan
pencatatan akuntansi manual yaitu pada
penerimaan kas perusahaan.

2. Terdapat persoalan dalam pengolahan data
penjualan yang masih  menggunakan
aplikasi pada umumnya.

3. Perusahaan masih belum menerapkan
sistem informasi akuntansi untuk
pembuatan laporan keuangan perusahaan.

4. Belum mengetahui adanya software
aplikasi akuntansi MYOB (Mind Your Own
Business) Accounting.

1.3 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini

setelah diketahui batasan masalahnya adalah:

1. Bagaimana merancang sistem informasi
penjualan, penerimaan kas pada modul
penjualan, Kas dan Bank.

2. Bagaimana mengimplementasikan
software aplikasi akuntansi MYOB (Mind
Your Own Business) Accounting.

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan diatas, perlu

ditetapkan tujuan penelitian, tujuan seringkali

dipecah menjadi sub-sub  tujuan agar
memudahkan pencapaian dan pengukuran hasil
penelitian.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Merancang sistem informasi akuntansi
pada penjualan dan penerimaan kas di
modul penjualan, kas dan bank di
software aplikasi akuntansi MYOB (Mind
Your Own Business) Accounting.

2. mengimplementasikan software aplikasi
akuntansi MYOB (Mind Your Own
Business) Accounting pada PT Bilanouv
Bersaudara.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini agar penelitian bisa dicapai tepat

waktu dan biaya yang diperlukan tidak terlalu
banyak adalah:

1. Penelitian  dilakukan pada  proses
penjualan dan penerimaan kas masuk.

2. Modul penjualan dan kas & bank dibahas
pada arus transaksi penjualan dan kas
dengan menggunakan sistem ERP yang
berbasis akuntansi.
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1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat
diambil pengetahuannya adalah:
Pengembangan ilmu dari sisi integrasi data
penjualan dan data penerimaan kas.

Metode integrasi sistem ERP dianggap
lebih baik dari pada sistem yang digunakan
perusahaan saat ini.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Enterprise Resources Planning (ERP)

Perencanaan sumber daya perusahaan, atau
sering disingkat ERP adalah sistem informasi
yang  diperuntukkan  bagi perusahaan
manufaktur maupun jasa yang berperan
mengintegrasikan dan mengotomatisasi proses
bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi,
produksi maupun distribusi di perusahaan.

Menurut Indrajit dan Permono (2006)
Enterprice Resource Planning merupakan
teknologi sistem informasi yang terintegrasi
dan digunakan oleh manufaktur kelas dunia
dalam meningkatkan kinerja perusahaan. ERP
adalah suatu sistem, baik sebagai suatu sistem
perencanaan, maupun sebagai sistem informasi.

ERP adalah perkembangan lebih lanjut
dari MRP, closed-loop MRP dan MRP. Dari
namanya dapat disimpulkan bahwa ERP
cakupannya lebih luas dari MRP Il. Kedua-
duanya menyangkut perencanaan. MRP I
adalah perencanaan yang sudah lebih luas dari
pendahulunya yaitu MRP, karena
mengintegrasikan perencanaan material dengan
perencanaan lain seperti perencanaan bisnis,
perencanaan penjualan, perencanaan produksi
dan perencanaan keuangan. Namun MRP Il
sebagaimana namanya Vyaitu Manufacture
Resource Planning, masih terfokus dengan
perencanaan yang langsung berkaitan dengan
manufaktur, sedangkan ERP juga masih
mengenai perencanaan, tetapi mencakup hal
yang lebih luas lagi tidak hanya bersangkutan
langsung dengan manufaktur, tetapi mencakup
seluruh perusahaan.

MRP 11

CLOSED-
LOOP MRP
T

MRP

Sumber: (Yusuf, 2006)
Gambar 1.1 Enterprice Resource Planning

Pada penelitian Yahaya Yusuf, et al
(2006) dinyatakan bahwa ERP merupakan
perpaduan modul antara CRM dan SCM,
dimana pada fungsi ERP terdapat e-
procurement (SCM Konsep), proses integrasi,
dan e-commerce (CRM Konsep). Pernyataan
ini didukung oleh Kevin B Hendricks, et al
(2007) yang melakukan penelitian dampak
implementasi ERP, SCM dan CRM terhadap
perusahaan, dengan sampel perusahaan yang
telah menerapkannya. Pada analisa
penelitiannya ditemukan pernyataan bahwa
ERP dapat memberikan fungsi sistem SCM dan
CRM.

Fan et, al dalam Yahaya Yusuf, et al
(2006) menyatakan ERP merupakan fungsi
sistem aplikasi software yang dapat membantu
organisasi dalam mengendalikan bisnis yang
lebih baik karena dapat mengurangi tingkat
stok dan inventori, meningkatkan perputaran
stok, mengurangi cycle time order,
meningkatkan produktivitas, komunikasi lebih
baik serta berdampak pada peningkatan profit
perusahaan.

Sistem ERP adalah sebuah sistem
informasi  perusahaan yang dibuat untuk
mengintegrasikan dan mengoptimalkan proses
bisnis dan transaksi dalam perusahaan.
Sedangkan menurut hall etal (2003) aplikasi
ERP merupakan setelan perangkat lunak yang
membantu organisasi mengintegrasikan arus
informasi dan proses bisnis. Kajouri (2013)
menjelaskan ERP  sebagai sistem yang
membantu organisasi untuk mengintegrasikan
aliran informasi dan proses bisnis. Tujuan
utama sistem ERP adalah menghubungkan
semua unit bisnis dan semua fungsi bisnis ke
dalam sistem komputer terpadu sehingga dapat
memuaskan organisasi secara keseluruhan.

ERP adalah sistem informasi
terintegrasi dalam mengoptimalkan proses
bisnis dan aliran informasi organisasi.
Implementasi ERP  yang baik akan
menghasilkan manfaat yang besar bagi
perusahaan termasuk memperkecil tingkat
kesalahan, meningkatkan kecepatan dan

efisiensi, manajemen sumber daya manusia

yang lebih baik, akses yang lebih lengkap

terhadap informasi serta transparansi yang

bersifat real time.

Keuntungan penggunaan ERP:

1. Integrasi Data Keuangan
Untuk mengintegrasikan data keuangan
sehingga top manajemen bisa melihat dan
mengontrol kinerja keuangan perusahaan
dengan lebih baik.

2. Standarisasi Proses Operasi
Menstandarkan proses operasi
implementasi  best practice

melalui
sehingga
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terjadi peningkatan produktivitas,
penurunan inefisiensi dan peningkatan
kualitas produk.

3. Standarisasi Data dan Informasi
Menstandarkan data dan informasi
melalui keseragaman pelaporan, terutama
untuk perusahaan besar yang biasanya
terdiri dari banyak bisnis unit dengan
jumlah dan jenis bisnis yang berbeda-
beda.

2.2 Pengertian Efektivitas

Efektivitas merupakan unsur pokok
mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan. Efektivitas disebut juga efektif,
apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya. Hal tersebut
sesuai dengan pengertian efektivitas menurut
(Hidayat, 2009) yang menjelaskan bahwa:
“efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) yang telah tercapai.
Dimana makin besar presentase target yang
dicapai, makin tinggi efektivitasnya” (Hidayat,
2009).

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya.

Efektivitas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan dan ukuran
maupun standar yang berlaku mencerminkan
suatu perusahaan tersebut telah memperhatikan
efektivitas operasionalnya.

2.3 Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern dalam
arti luas dapat dibagi menjadi dua yaitu
pengendalian administratif dan pengendalian
akuntansi. Pengendalian administratif meliputi
rencana organisasi dan semua cara serta
prosedur-prosedur yang berhubungan dengan
efisiensi usaha dan ketaatan terhadap kebijakan
pimpinan perusahaan. Pengendalian akuntansi
meliputi rencana organisasi dan semua cara
serta prosedur-prosedur yang berhubungan
dengan pengamanan harta milik perusahaan
serta dapat dipercayanya laporan keuangan.

Pada perusahaan yang memunyai ruang
lingkup yang cukup besar, seorang pimpinan
tidak akan mampu menangani setiap operasi
perusahaan secara langsung. Keterbatasan ini
menuntut suatu perusahaan untuk memiliki
struktur pengendalian internal. Perlindungan
dan pengawasan yang dilakukakan oleh
struktur pengendalian internal yang memadai
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dapat mengurangi terjadi penyelewengan baik
yang bersifat administratif maupun yang
bersifat fisik. Kalaupun terjadi, hal ini dapat
diketahui dan diatasi denga cepat oleh
manajemen.

Menurut ursy and Hammer (1994:5)
pengendalian adalah “‘control is management
systematic effort to achieve objective by
comparing performance to plans and taking
appropriate to correct important differences”.
Sedangkan  menurut  Horngren  (1994:8)
pengendalian adalah “control is an action that
implements the planning decisions and
performance that provides feedback of the
result”.

Pengertian pengendalian internal yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntasi Indonesia
(2001:319) bahwa ‘“Pengendalian internal
adalah suatu proses yang dijalankan oleh
dewan komisaris, manajemen, dan personal
lain entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga
golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan
pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan
efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan yang berlaku”.

Menurut (Mulyadi, 2002) ada beberapa
konsep dasar mengenai pengendalian internal
yaitu:

1. Pengendalian internal merupakan sistem
yang terdiri dari kebijakan-kebijakan dan
prosedur-prosedur yang spesifik.

2. Dalam pengendalian internal terdapat

tujuan  yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.

3. Pengendalian internal merupakan suatu
proses untuk mencapai suatu tujuan
tertentu, bukan merupakan tujuan itu
sendiri.

4. Pengendalian internal dijalankan oleh setiap
tingkatan organisasi, bukan hanya pedoan,
prosedur dan kebijakan perusahaan.

5. Pengendalian internal diharapkan mampu
memberikan keyakinan yang memadai,
bukan keyakinan yang mutlak bagi
manajemen dan dewan komisaris suatu
entitas.

2.4 Tujuan pengendalian internal
Pengendalian  internal  mempunyai
tujuan untuk mendapatkan data tepat dan dapat

dipercaya, melindungi harta atau aktiva
perusahaan, dan meningkatkan efektivitas dari
seluruh  anggota  perusahaan  sehingga

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

(Loebbecka, 2003) mengemukakan
tujuan pengendalian internal sebagai berikut:
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“management typically has the following three

concern, or board objectives, in designing an

control system:

1. Reliability of financial reporting

2. Efficiency and effectiveness of operations

3. Compliance with aplicable laws and
regulations”.

Pengendalian internal dapat dikatakan
memadai bila dapat mencapai tujuan yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keandalan Pelaporan Keuangan
Manajemen bertanggung jawab dalam
menyiapkan laporan keuangan.
Manajemen mempunyai kewajiban
hukum dan profesional untuk menjamin
bahwa informasi telah disiapkan sesuai
dengan standar pelaporan, misalnya
prinsip akuntansi yang bertema umum.

2. Efisiensi dan Efektivitas dari Operasional
Pengendalian dalam sebuah organisasi
adalah alat untuk mencegah pemborosan
atau kegiatan yang tidak perlu dalam
segala aspek usaha perusahaan. Bagian
penting dalam efektivitas dan efisiensi
adalah untuk pengamanan aktiva dan
catatan akuntansi.

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku
Semua perusahaan harus taat terhadap
hukum dan peraturan yang berlaku atau
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
Beberapa diantaranya tidak berkaitan
langsung dengan akuntansi, misalnya
hukum perlindungan lingkungan dan hak-
hak buruh atau pekerja. Sedangkan yang
berkaitan dengan akuntansi adalah
peraturan perpajakan.

Dengan demikian, pengendalian sebagai
suatu proses diperlukan oleh seluruh aktivitas
dalam  suatu  organisasi.  Pengendalian
merupakan kegiatan membandingkan Kkinerja
yang sebenarnya dengan yang seharusnya atau
yang direncanakan. Fungsi pengendalian disini
untuk  mengukur, mengevaluasi,  dan
mengusahakan agar setiap  pelaksanaan
tindakan berjalan sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Selain itu juga untuk mengambil
tindakan perbaikan jika diperlukan.

2.5 Pengertian Kas

Menurut (Hery, 2013) kas adalah asset
yang paling lancer dalam perusahaan yang
selalu berputar kesegenap bagian dalam tubuh
perusahaan. Kas merupakan media pertukaran
dan dasar untuk mengukur perkiraan yang
terdapat di dalam laporan keuangan karena kas
bersifat relevan, sederhana serta dipakai secara

universal di dalam menilai perubahan modal
dan pertukaran barang dan jasa.

Kas juga dimasukkan sebagai aktiva
lancar karena kas memiliki tingkat likuiditas
yang tinggi, bahkan paling tinggi diantara
semua aktiva perusahaan yang ada. Oleh
karena itu, didalam mengelola kas harus
diterapkan suatupengendalian yang baik atas
kas, karena kas sering dijadikan alat untuk
melakukan penyelewengan dan kecurangan.

Kas menurut (Ikatan  Akuntansi
Indonesia, 1995) adalah “kas terdiri dari saldo
kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara
kas (cash equivalent) adalah investasi yang
sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan
dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah
tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan
nilai yang signifikan.”

Dari beberapa definisi yang ada dapat
disimpulkan bahwa kas terdiri dari uang tunai
yang ada di perusahaan, baik yang ada di
dalam kas kecil maupun dana-dana kas lainnya
seperti penerimaan uang tunai dan cek-cek
yang belum disetor ke bank serta item-item
lainnya yang dapat disamakan dengan Kkas,
artinya dapat digunakan sebagai alat tukar atau
dapat diterima sebagai simpanan.

Bentuk kas sangat mudah untuk
disembunyikan dan mudah untuk dipertukarkan
(transferable), sehingga jika hilang sulit untuk
melacaknya. Karena faktor resiko tinggi yang
melekat pada kas tersebut, sehingga dibutuhkan
tindakan-tindakan pengendalian dan
pengamanan yang baik.

2.6 Fungsi Kas

Menurut (Anthon, 2003) kas adalah
aktiva yang tidak produktif oleh karenanya
harus dijaga, agar jumlah kas tidak terlalu besar
sehingga tidak ada uang kas yang menganggur.
Daya beli uang bisa berubah-ubah mungkin
naik atau turun, tetapi kenaikan atau penurunan
daya beli ini tidak akan mengakibatkan
penilaian kembali terhadap kas.

Kas juga menjadi begitu penting, karena
baik perorangan, perusahaan dan bahkan
pemerintah harus mempertahankan posisi
likuiditas yang memadai, yaitu mereka harus
memiliki sejumlah uang yang mencukupi untuk
membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo
agar aktivitas operasional perusahaan yang
bersangkutan dapat terus berlangsung.

Adapun fungsi kas menurut (Anthon,
2003) sebagai berikut:

1. Memberi dasar bagi pengukuran dan
akuntansi untuk semua pos-pos yang lain
dalam neraca.

2. Karena berlaku sebagai alat tukar dalam
perekonomian, maka kas dapat terlibat
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secara langsung dalam hampir semua
transaksi usaha.

3. Untuk mengetahui
perusahaan.

posisi  likuiditas

2.7 Pengelolaan Kas

Manajemen kas atau pengelolaan kas
merupakan salah satu fungsi manajemen dalam
merencanakan dan  mengendalikan  Kas.
Manajemen kas dapat dianggap sebagai suatu
fungsi keuangan yang mendasar dalam
kebanyakan perusahaan karena kas mempunyai
kedudukan sentral dalam usaha sehari-hari,
maupun bagi keperluan yang menunjang
pelaksanaan operasi perusahaan. Jumlah kas
yang memadai sangat penting bagi kelancaran
usaha sehari-hari, maupun bagi keperluan yang
menunjang pelaksanaan keputusan-keputusan
strategis berjangka panjang, seperti : usaha
penelitian dan pengembangan, usaha perluasan
kapasitas, dan lainnya.

Tujuan utama perusahaan dalam
mengelola kas pada dasarnya adalah
meminimalkan  risiko perusahaan dalam

keadaan insolvency, yaitu keadaan perusahaan
yang tidak mampu lagi membayar hutang-
hutang tepat pada waktunya. Dalam keadaan

demikian, perusahaan secara teknis dapat
dikatakan bangkrut.
Jumlah kas yang berlebih atau

berkurang, keduanya mempunyai akibat negatif
bagi perusahaan. Kekurangan kas dapat
mengakibatkan tidak terbayarnya berbagai
kewajiban, seperti hutang gaji dan hutang bank,
hutang dagang kepada supplier, dan
sebagainya.

Menurut (Hery, 2013) untuk mencapai
tujuan yang sempurna dalam penerimaan kas
maka ada beberapa penerapan prinsip
penerimaan kas, yaitu:

1. Adanya anggaran kas yang direncanakan
dengan baik yaitu dengan mengestimasi
penerimaan dan pengeluaran kas untuk
periode yang akan datang.

2. Adanya pengelolaan atas pengeluaran dan
pemasukan kas.

3. Investasi yang terarah atas dana yang
berlebihan.

4. Adanya pengendalian intern kas atas
penerimaan dan pengeluaran kas.
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Menurut (Anthon, 2003) ada beberapa
alasan perlu dilakukannya pengelolaan dan
pengendalian kas sebagai berikut:

1. Kas merupakan aktiva lancar yang mudah
sekali  disalahgunakan.  Pengendalian
terhadap kas harus dibentuk/diciptakan
untuk meyakinkan bahwa kas milik
perusahaan tidak disalahgunakan untuk
kepentingan pribadi oleh seseorang dalam
hubungannya dengan perusahaan.

2. Jumlah kas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan harus diatur secara hati-hati
sehingga tidak terjadi kelebihan dan
kekurangan kas pada suatu waktu.
Pengeluaran kas secara harian, seperti
membayar eluruh keperluan dan jasa yang
diperlukan atau dibeli oleh perusahaan
dan menyelesaikan seluruh kewajibannya
jika jatuh tempo, mengharuskan suatu kas
yang memadai yang harus tetap
dipertahankan untuk kebutuhan tersebut.

2.8 Penerimaan Kas

Dalam jurnal (Anthon, 2003) sumber
penerimaan kas dalam perusahaan manufaktur
berasal dari penjualan tunai dan penerimaan
kas dari piutang usaha. Dalam pengendalian
intern yang baik, setiap penerimaan kas harus
disetor dalam jumlah penuh ke bank pada hari
yang sama atau pada hari kerja berikutnya.
Tidak diperkenankan melakukan pengeluaran
kas dari kas yang diterima dari sumber-sumber
tersebut. Dengan demikian catatan penerimaan
kas dapat direkonsiliasi dengan catatan setoran
ke bank yang terdapat dalam rekening koran
bank. Dengan kata lain, catatan kas perusahaan
dapat dicek ketelitian/keabsahannya dengan
membandingkan dengan catatan bank.

2.9 Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Prosedur pencatatan penerimaan Kkas

menurut (Mulyadi, 2001) adalah:

a) Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi
penerimaan kas dan setiap penerimaan
kas harus segera dicatat dan disetor ke
bank.

b) Diadakan pemisahan fungsi penerimaan
kas dan fungsi pencatatan kas.

c) Diadakan pengawasan ketat terhadap
fungsi penerimaan kas, selain itu setiap
hari dibuat laporan kas.
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Sumber: (Mulyadi, 2001)

Gambar 11.1 Prosedur Penerimaan Kas

2.10 Pengenalan MYOB (Mind Your Own

Business)

MYOB (Mind Your
merupakan program komputer akuntansi
(accounting  software), (Mahmudi, 2007)
mengemukakan ~ “MYOB  dikembangkan
pertama kali oleh MYOB Limited dimulai
di Australia pada tahun 1991 dan merupakan
salah satu perusahaan yang sukses mengenali
kebutuhan yang unik dari perusahaan kecil-
menengah sampai perusahaan menengah-besar
akan sistem manajemen bisnis (business
management systems) yang powerful, mudah
dan terjangkau. Setahun kemudian
dikembangkan untuk wilayah asia.”

Berawal dari produk MYOB Accounting
(single user/single currency), akhirnya tahun
1997 MYOB mengeluarkan release yang bisa
multi currency dan multi user dengan nama
MYOB Premier.

Tahun 2002 membuka kantor di
Singapore, dan telah merilis MYOB berbahasa
China (versi Hongkong). Telah dikembangkan
pula di Amerika, Kanada dan United Kingdom.
Sukses ini kemudian berkembang ke seluruh
dunia, MYOB  pada tahun itu  juga
memenangkan MacWorld Award untuk
kategori Best Accounting Software dan kategori
Best Newcomer Software.

Own Business)

Kegunaan MYOB dalam Kegiatan Perusahaan.
Berikut kegunaan MYOB dalam kegiatan

administrasi perusahaan menurut (Mahmudi ,

2006) yaitu:

1. User Friendly (Mudah digunakan)

2. Tingkat keamanan (security) yang cukup
valid untuk setiap user

3. Kemampuan eksplorasi semua laporan ke
program excel tanpa melalui proses
ekspor atau impor file yang merepotkan

4. Kemampuan trash back semua laporan ke
source dokumen dan source transaksi

5. Jangka waktu, software ini dapat
digunakan untuk memantau 3 tahun

pembukuan. Dalam kurun waktu ini,
manajemen dapat melihat transaksi
selama 3 tahun ke belakang tanpa harus
tutup buku.

6. Dapat diaplikasikan untuk 105 jenis
perusahaan yang telah direkomendasikan.

7.  Menampilkan laporan keuangan
komparasi (perbandingan) seta
menampilkan analisa laporan dalam
bentuk grafik.

2.11 Pengenalan MYOB Premier

Dalam buku (Mahmudi, 2007) Myob
Premier adalah sebuah software accounting
yang diperuntukkan bagi usaha kecil menengah
(UKM) yang dibuat secara terpadu (intergrated
software). Memadukan beberapa modul
menjadi satu paket dengan harga yang cukup
terjangkau untuk usaha kecil dan menengah.
Dengan keunggulan MYOB Premier yang
multi user serta multi currency maka dapat
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diaplikasikan ke semua bagian dengan user
tertentu dengan aman.

Pemakaian MYOB mengikuti konvensi
yang berlaku pada windows seperti CTRL+C
untuk copy dan CTRL+V untuk paste dan
sebagainya. Apabila sudah terbiasa dengan
program-program  yang berjalan  dalam
platform windows, menggunakan MYOB
bukanlah hal yang sulit.

I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam

penulisan ini adalah:

a. Data Primer
Data primer yang penulis dapatkan
berupa data hasil wawancara dengan
salah satu staf bagian finance PT
Bilanouv Bersaudara.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang didapatkan dalam
penelitian ini berupa dokumen-dokumen
pendukung vyaitu nota penjualan, dan
laporan keuangan perusahaan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan

data adalah:

a. Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan
cara penulis tanya jawab secara langsung
kepada kepala bagian finance mengenai
sistem penerimaan kas dan pengelolaan
kas yang ada pada PT. Bilanouv
Bersaudara.

b. Observasi
Dalam metode ini penulis mengamati
secara langsung proses penerimaan kas
dan pengelolaan kas hingga hasil akhir
pembuatan laporan keuangan pada bagian
finance.

c. Studi Pustaka
Metode studi pustaka yang penulis
gunakan dengan cara membaca buku-
buku referensi yang bersangkutan dengan
masalah yang dibahas, mengambil
beberapa referensi dari jurnal ilmiah, dan
beberapa artikel di internet.

3.3 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan oleh

penulis diantaranya:

1. Menganalisis pengendalian internal
penerimaan kas dari penjualan tunai dan
piutang yang dilakukan PT Bilanouv
Bersaudara saat ini dengan menggunakan
internal control questionnaires meliputi:
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unsur-unsur  pengendalian intern  yang
diterapkan dalam penerimaan kas dari
penjualan tunai dan piutang, fungsi-fungsi
yang terkait dalam penerimaan kas dari
penjualan tunai dan piutang, dan dokumen-
dokumen yang digunakan dalam
penerimaan kas PT Bilanouv Bersaudara.

2. Mengevaluasi hasil analisis pengendalian
intern yang telah dilakukan sebelumnya,
dengan membandingkan terhadap teori
unsur-unsur pengendalian internal yang
memadai.

3. Menjelaskan evaluasi pengendalian internal
atas penerimaan kas dari penjualan tunai
dan piutang pada PT Bilanouv Bersaudara
berdasarkan analisis dan pengolahan data
yang telah dilakukan sebelumnya.

IV. PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data Transaksi

Pengumpulan data transaksi yang dilakukan

oleh penulis adalah:

a. Data Bussiness Partner
Perusahaan mengelompokkan data
bussiness partner menjadi 3, yaitu data
customer (pelanggan), supplier (pemasok),
employee (karyawan) dan personal
(pribadi).

b. Data Asset Perusahaan
Data asset yang dimiliki oleh PT Bilanouv
Bersaudara berupa harta lancar sebesar Rp.
7.685.220.176,52 harta tetap sebesar Rp.
5.278.869.027,00 dan harta lainnya sebesar
Rp. 544.380.780,00.

c. Data Inventory
PT Bilanouv bersaudara mempunyai
produk berupa kayu gaharu dengan jenis
kayu BMW, kayu loreng, kayu SR Alami,
kayu KLM, kayu Ceper, kayu Merauke.

d. Data Pembelian
Data pembelian diperoleh dari data-data
pembelian kayu dari Supplier yang berada
daerah Kalimantan, Banjarmasin, dan
Surabaya.

e. Data Penjualan
Data penjualan diperoleh dari bagian
accounting berupa data transaksi penjualan
periode 1 Desember 2012 sampai dengan
30 November 2013.

4.2 Implementasi MYOB Accounting
Tahap-tahap implementasi dalam MYOB
Accounting adalah:
a. Setup Awal
Langkah awal adalah install terlebih dahulu
aplikasi MYOB Premier V. 12 ke dalam
komputer/laptop  dan  ikuti  perintah
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selanjutnya sampai  selesai terinstall.
Kemudian untuk mengaktifkannya double
click shortcut MYOB Premier V.12 yang
ada dalam dekstop atau Klik Start kemudian
pilih program dan klik MYOB Premier
V.12.

Setup Database Perusahaan

Setup database perusahaan digunakan untuk
membuat database perusahaan yang baru
menggunakan software MY OB.

Pilih Create A New Company File.
Kemudian muncul New Company File

Assistant yang termasuk bagian dari
assistant introduction klik next untuk
mengisi data sesuai dengan identitas
perusahaan.

Selanjutnya mengisi nomor serial produk
MYOB dan data informasi perusahaan.
Selanjutnya mengisi data accounting
inAssistantatio.

Current Financial Year diisi sesuai dengan
tahun periode pencatatan akuntansi.

Last Month of Financial Year diisi dengan
bulan terakhir pencatatan akuntansi.
Conversation Month diisi dengan bulan
awal pencatatan akuntansi.

Number of Accounting Periods diisi dengan
jumlah periode pencatatan akuntansi dalam
setahun.

Langkah selanjutnya konfirmasi dari
accounting inAssistantation yang telah diisi
klik next jika data sudah benar.

Setup Card File

Command Center Card File digunakan
untuk membuat kumpulan data customer
(pelanggan), supplier (pemasok), employee
(karyawan) dan personal (pribadi). Card
file hanya sebuah arsip tentang data nama
orang/perusahaan sehingga tidak
berpengaruh  pada  posisi  keuangan
perusahaan. Untuk membuat daftar nama
maka Kklik Card List kemudian pilih New
untuk mengisi data bussiness partner.

Setup Inventory

Pengaturan persediaan pada command
center Inventory. Dalam inventory diisikan
daftar persediaan yang akan di link untuk
setiap transaksi ke akun yang sesuai. Isi
harga pokok daftar pajak dan price levels.
Input Saldo Awal

Setelah semua pengaturan awal telah di
buat, langkah selanjutnya isikan saldo awal
untuk untuk semua akun saat peralihan data
manual atau data dari sistem lain ke dalam
MYOB.

Pengisian saldo awal akun di menu bar
setup — balances — account opening
balance.

Gl

MYOB Premier - [Account Opening Balances]

8

Fle Edt Lsts CommandCentres Setup Repots Window Help

Enter the balance of your accounts as of 01/10/2013.

(Remember, enter all balances as positive numbers, unless the balance really was negative.)

5

Acct# Name Opening Balance
Asset j‘
11100 Kas [Rp312.447.956,92)
1-1101 Kas HB Rp430.535.807,20
1-1102 Kas HB (USD) Us$0,00
1-1103 Kas HB (USD) Exchange Rp0,00
1-1104 Kas TC Rp0,00
1-1105 Kas TC (USD) US$10.350,00
1-1106 Kas TC (USD) Exchange Rp99.411.750,00
1-1107 Bank BCA Rp208.788.700,80
1-1108 Bank Mandiri Rp15.676.046,80
1-1108 Bank Mandiri (USD) US$115.500,00
1-1110 Bank Mandiri (USD) Exchange Rp1.109.377.500,00
1-1301 Inventory (USD) US$301.980,80
1-1302 Inventory (USD) Exchange Rp2.900.525.584,00
1-1400 Piutang Usaha (USD) US$271.500,00
1-1401 Piutang Usaha (USD) Exchange Rp2.607.757.500,00
1-1403 Piutang Usaha Rp0,00
1-2100 Tanah dan Bangunan Rp4.734.488.247,00
1-2200 Aktiva Tetap Lainnya Rp544.380.780,00
1-9999 Undeposited Funds Rp0,00
Liability _
2-1100 Hutang Dagang Rp1.645.655.000,00
21101 Hutang Lain-Lain Rp803.555.377,00
2-2100 Hutang Bank Jangka Panjang Rp3.509.359.518,89
2-2210 AJP Accrual - Inventory Rp0,00
2-3100 GST Collected Rp0,00
2-3200 GST Paid Rp0,00
2-3300 Sales Tax Payable Rp0,00
2.3400 Import Duty Payable Rp0,00
2-4000 Payroll Liabilities Rp0,00
Equity
3-1000 Modal Disetor Rp250.000.000,00

3-1100 Prive
3-2000

Rp0,00

Laba Ditahan Rp6.755.519.307.63

Amount left to be allocated: Rp0,00

This will be the Opening Balance of the Historical Balancing Account Account.

Help F1

s Fl o gel .

Sumber: (hasil penelitian:2015)

f.

Gambar I11.1 Tampilan Account Opening
Balance

Input Inventory
Penginputan saldo awal persediaan bisa

dilakukan pada command center Inventory

kemudian
kuantitas dari

pilih  Count Inventory. Isikan
setiap barang pada kolom

counted kemudian pilih Adjust Inventory.

Inventory Journal Number: 1J000001
Date: 011122012
Memo: PERSEDIAAN AWAL
Quantity Unit Cost Amount Account Job Memo

1001 583 Rp1.235,6346 Rp720.375,00 1-1303 2

=002 662 Rp1.233,2704 Rp816.425,00 1-1303

=003 350 Rp3.842,003p1.344.700,00 1-1303

=1004 348 Rp1.104,023 Rp384.200,00 1-1303

1005 28,5 p23.591,2281 Rp672.350,00 1-1303

=1006 72,7 Rp5.284,7318 Rp384.200,00 1-1303

=007 8 Rp84.043,75 Rp672.350,00 1-1303

=1008 100 Rp13.447,003p1.344.700,00 1-1303

=009 157 Rp8.564,9682 3p1.344.700,00 1-1303

1010 60 p22.411,6667 3p1.344.700,00 1-1303

21011 2306 Rp833,0442 Rp192.100,00 1-1303

1012 229,5Rp3.348,1481 Rp768.400,00 1-1303

1013 57 Rp5.055,2632 Rp288.150,00 1-1303

1014 41,4 p31.320,65223p1.296.675,00 1-1303

<1015 13 p81.273,0769 3p1.056.550,00 1-1303

=016 15,5p68.164,5161 3p1.056.550,00 1-1303

1017 456 RpB842,5439 Rp384.200,00 1-1303

=1018 552 Rp696,0145 Rp384.200,00 1-1303

=019 120 Rp1.225,625 Rp147.075,00 1-1303

=1020 113 Rp6.375,00 Rp720.375,00 1-1303

1021 30 Rp55.728,213p1.671.846,30 1-1303 v
Category: | 128 s

1. & @

HelpF1  Joumal | Register

S

umber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.2 Tampilan Inventory
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g. Input Data Penjualan

Input data penjualan didapatkan dari
modul Sales digunakan untuk mencatat
penjualan  barang, termasuk penerimaan
piutang dan segala hal yang berhubungan
dengan penjualan tersebut. Transaksi penjualan
di lakukan pada command center Sales

kemudian pilih enter sales.
] - — “T—v——

Customer 2 NUNF BAGIS B Tems: Net3) F Tahcisie
Shipto w|: MUNIFBAGIS Invoice #: 00011628
JAKARTA
Date: 03122012
Customer PO#:
Shp Backorder  Htem Number Description Price Disc’t Total b Ta
£l =003 $ 18§160,00 3$8.000,00 N2
Salesperson s Subtotal  US$8.000,00
Comment: § Freight: US$0,00 GST 5
Ship Viz: 3 T 00
Promised Date: Total Amount: ~ US§8.000,00
Journal Memo: | Sale; UNEF BAGIS Paid Today: 880,00
Referral Source: El Payment Method: Cash g Detais...
Invoice Defivery Status: |Tobe Printed y Balance Due:  US§8.000,00
(1)Save as Recurring ' ()UseRecurring  AReimburse | (JRale: USD | % Spel Category: G ';'

18 8 & w6

HepFi Pt | SendTo | Joumal Layout  Regser

Feoflngieh

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.3 Tampilan Sales- Enter Sales-
Invoice

h.  Input Data Pembelian

Untuk mencatat pembelian
barang,termasukpembayaran hutang dan segala
hal yang berhubungan dengan pembelian
tersebut. Pilih menu Purchase kemudian pilih
enter purchase.

B

S Command (entres Setip Becots Window Help

Supplier = ANCHU = Terms =:: Net 30 ¥ Tax Inclusive
Shipto w|: PT.BILANOUV BERSAUDARA Purchase # 00011596
JL.KS TUBUN NO. 30 §
GEDUNG ASIA AFRICA TRADE Date: (J3122012
CENTERRT 0502 Sugplier Int:
Bill Received3ackorder ltem Number Description Price Disc% Total Job Tax
18 18 <1026 RESIN 00.000,00 400.000,00 NT =]
Subtotal: p32.400.000,00
Comment: -] Freight: Rp0.00 GST 5
Ship Via: El Tax =) Rp0,00
Promised Date: Total Amount: p32.400.000,00
Journal Memo: Purchase; ANCHU Paid Today: p32.400.000,00
Bill Delivery Status: To be Printed | Balance Due: Rp0,00
(1) Save as Recurring | () Use Recurring | (})Rate: IDR = Spell Category: G El

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar Il11.5Tampilan Purchase-
Enter Purchase — Bill

5 v08 Premier - [Fransaction oureal T—

EJ e Eit Lss Commend Centres Sehup Reports Vindow Help

General I Disbursements I Receipts I Sales Purchases Inventory All

Dated From: |0112/2012 To: |28/06/2013
1D From: To:

T

1D From: To:

Date ID# Account Debit Credit Job
= 01122012 Sale; MR, JAMIL =
00011620  1-1201 Piutang Usaha (USD) Rp2.787,60 =l
00011620  1-1202 Piutang Usaha (USD) ExRp26.752.597,20
00011620 81000 Pendapatan Kargo Rp2.787,60
00011620 81000 Pendapatan Kargo Rp26.752.597,20

KN

0312/2012 Sale; MUNIF BAGIS
00011628 1-1201 Piutang Usaha (USD) Rp8.000,00
00011629 1-1202 Piutang Usaha (USD) ExcRp76.776.000,00

00011629 41000 Penjualan Rp8.000,00
00011629 41000 Penjualan Rp76.776.000,00
00011629 51000 Pembelian Rp67.235.000,00

00011629 1-1303  Inventory (USD) Exchang Rp67.235.000,00

s

05122012 Sale; MUNIF BAGIS

00011772 141201 Piutang Usaha (USD) Rp2.403,00

00011772 14202 Piutang Usaha (USD) ExcRp23.078.412,00

00011772 81000 Pendapatan Kargo Rp2.403,00
00011772 81000 Pendapatan Kargo Rp23.078.412,00

= 07122012 Sale; MUNIF BAGIS

00011621 11201 Piutang Usaha (USD) Rp115,50
00011621 11202 Piutang Usaha (USD) Exc Rp1.111.572,00
00011621 81000 Pendapatan Kargo Rp115,50

2 |
| =

HepFl | Print

Feafigren

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.4 Tampilan All sales
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Date  ID# Account Debit Credit Job
= 03/12/2012 Purchase; ANCHU Lo
00011596  2-1100 Hutang Dagang Rp32.400.000,00 =
00011596  1-1303 Inventory (USD) Exchan¢Rp32.400.000,00

= 03/12/2012 Purchase; MOHAMMAD UMAR
00011598 24100 Hutang Dagang Rp875.000,00
00011598 1-1303 Inventory (USD) Exchang  RpB75.000,00

= 06/12/2012 Purchase; AGUSTAN BEDDU
00011631 2-1100 Hutang Dagang p251.637.500,00
00011631 11303 Inventory (USD) Exchangp236.637.500,00
00011631 11303 Inventory (USD) Exchan¢Rp15.000.000,00

= 06/12/2012 Purchase; ANCHU
00011632 21100 Hutang Dagang Rp28.370.000,00
00011632  1-1303 Inventory (USD) Exchang Rp6.230.000,00
00011632  1-1303 Inventory (USD) Exchan¢Rp22.140.000,00

= 06/12/2012 Purchase; MOHAMMAD UMAR
00011633 21100 Hutang Dagang Rp78.095.000,00
00011633  1.1303 Inventory (USD) Exchan¢Rp20.000.000,00
00011633  1-1303 Inventory (USD) Exchan¢Rp43.095.000,00
00011633  1-1303 Inventory (USD) Exchan¢Rp15.000.000,00

Help F1 Print

PressFl logeifep.

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.6 Tampilan All Purchase

i.  Input Pembayaran Hutang

Pencatatan transaksi pembayaran utang di
command center Purchase pilih Pay bills. Pilih
supplier yang akan dibayar hutangnya
kemudian pilih akun untuk mendebit utang
yang dibayar.
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(2] MYOB Premier - Fay ] —_— 1 1108 e - ] | -_
E]ﬂle [Edit Lsts Command Centres Setup Reports Window Help ] fle Edt Liss CommandCenres Seup Beporss MWindow Help
Dated From: To: (311272012 Redisplay | View: [ScreenReport ¥
4 =| ar Sales Register [All Sales]
Account |1-1700 | 55| Bank Mandiri Balance ©: Rp329.469.046,80 gster [ 1
T December 2012
Date * Invoice # *Customer PO#* Customer Name A Amount * AmountDue * Status *
13122012 00011125 NUNIF BAGIS US§1.580,00 USS50,00 Open
o = — 17122012 00011126 MR, SALIM Rp19.440.000,00 Re0.00 Closed
Suppler C: |Agustan Beddu ¥ Cheque No: |7 01122012 00011620 HR. JAMIL US52.787,60 USS000 Closed
Pavee Wl Ihouston Bedd — 071212012 00011621 MUNIF BAGIS US$M550  US$T15.50 Open
yee B: (Agusian Date: |10/12/2012 07212012 00011623 BPK. ANIS US§2.053,20 US§53.20 Open
107122012 00011625 HUSIN HAULANI US$676,80 US$0.00 Closed
Amount: [Rp200.000.000 107122012 00011626 BPK. FAHMI US$51,00 US$0.00 Closed
107122012 00011627 UMUM Re1.000.000,00 Rp0.00 Closed
o 107122012 00011628 AL HAMIDI US$18.862,50 US$0.00 Closed
Two Hundred Million Rupiah Only 03122012 00011629 MUNIF BAGIS 558.000,00 US50,00 Closed
107122012 00011630 ABU YAZID USS1.16270  US$1.16270 Open
' 20122012 00011631 AL HAMIDI USS2.56950  US2.569,50 Open
4 IyT ; .
Memo: |Payment; Agustzn Beddu LRI 051212012 00011772 MUNIF BAGIS US52.403,00 US$0.00 Closed
10122012 00011858 NR. SAHAB US51.291.25 US$0.00 Closed
10122012 044188 AL HAMIDI U5558,50 US$0.00 Closed
- - - 10122012 04588 AL HAMIDI US$39.900,00 US$0.00 Closed
|Supp||ers# Status  Date Amount Discount Total Owed Amount Applied 11122012 04588 AL HAMIDI US52.261,60 US§0.00 Closed
- ETTITE ” P 11122012 046188 ALIBAGIS USS3.30400  US§3.30400 Open
11/2012) RpAB000000000 Rp480,000000,00 B 27122012 047188 AL HAMIDI USS9204250  US$92.042,50 Open
06/12/2012) Rp251.637.500,00 Rp251.637.500,00  Rp200.000.000,00 211212012 0478 AL HAMIDI US$3.600,00 US$0,00 Closed
27122012 04888 ALIBAGIS US$12195,00  US$12.195,00 Open
22122012 NK11628 FAUZIBINTHALIB US$441,60 US$0.00 Closed
|
Total Applied: | Rp200.000.000,00 2 - .
— J
1" Incude Closed Purchases Finance Charge: Rp000 = K [ cuseriee | =
— Help F1 Print  SendTo
I Chegue Already Printed Total Paid: | Rp200.000.000,00
— [ onnn PresFliogethep. PT_BILANOLY BERSAL
Remittance Advice Delivery Status:  |To be Printed v Outof Balance: R0 0 . F Hian-
= Sumber: (hasil penelitian:2015)
-~ T .
Gpgy Al Rz IR Gambar 111.9 Tampilan Laporan
Sumber: (hasil penelitian:2015) Sales Register

Gambar 111.7 Tampilan Purchase- Pay Bill
2. Laporan Pembelian

e T Pada laporan master purchase, penulis hanya

gﬁ\e Edit Lgs Command Cenres Sehw Repors Window Help

menampilkan Laporan Purchase Register dan
General I Di :merﬂ:l Receipts I Sales I Purchases I Inventory I Al - Supplier Payments yang semua Otomatis
Dated From: 01122012 To: 2810612013 tampilannya hanya dengan Kklik reports
iz G kemudian pilih purchase.
g g S pep——
Dt D2 Account Debit Crecit Job \ r
5| Dated From: To: (31122012 Redisplay | View: |ScreenReport ¥
o 1511212012 HENDRI APRIYADI Purchase Register [All Purchases]
] 11101 KasHB Rp19.875.000,00 December 2012
8 24100 Hutang Dagang Rpt2.875.000,00 Date * PO# * Supplierinv# * Supplier Name *  Amount * AmountDue * Status * Received *
TA2R012 00011148 RFIANTO AT44.000.000,00 p144.000.000,00 Open x
2 171212012 MOHAMMAD UNAR 17122012 00011145 NOHAMMAD UMAR Rp4.100.000,00 Ro0,00 Closed x
Do et R0 fonzartz woriia WHMGOBSED R0 R o s
’ 121201 1 .000. 00,00 Close x
7 21100 Hutang Dagang Rpd.100.000,00 18422012 00011149 NOHAMMAD UMAR Rpd.000.00000 Rp9.000.000,00 Open x
19122012 00011150 AGUSTAN BEDDU p196.000.000,00 p196.000.000,00 Open x
= 171122012 MOHAMMAD UNMAR 25122012 00011151 MOHAMMAD UMAR p22.050.000,00 Rp22.050.000,00 Open x
8 14101 KasHB Ra900.000,00 03122012 00011596 ANCHU 332.400.000,00 Ro0,00 Closed x
y 03122012 00011538 NOHAMMAD UMAR Rp875.000,00 Ro0,00 Closed x
§ 21100 Hutang Dagang Red75.000.00 1422012 00011599 ANCHU %29.160.000,00 Ro0,00 Closed x
8 21100 Hutang Dagang Rn25.000,00 141212012 00011600 HENDRI APRIYADI %p76.125.000,00 Rpi7.531.200,00 Open x
061272012 00011631 AGUSTAN BEDDU p251637.500,00 Rp51.637.500,00 Open x
3 17212012 MOHAMMAD UNAR 06122012 00011632 ANCHU 328.370.000,00 Ro0,00 Closed x
) 06122012 00011635 NOHAMMAD UMAR 3p78.095.000,00 Rp25.070.000,00 Open x
¢ 00 Kas Rp25:000.000,00 il 06122012 00011634 NOHAMMAD UMAR p159.600.000,00 p109.800.000,00 Open x
9 21100 Hutang Dagang R025.000.000,00 2%H22012 0001636 HENDRI APRIYADI p108.150.000,00 p108.150.000,00 Open x
28122012 00011637 NOHAMMNAD UMAR pI19.747.500,00 p119.747500,00 Open x
T et A iz wories: ORI REBOND R Gt s
¥ - .250. p0f lose x
6 11108 Bank Nandi Rp30.240.000.00 2TH2012 00011855 HENDRI APRIVADI 3934.000.000,00 Ro0,00 Closed %
B 21100 Hutang Dagang Rp30.240.000,00 27122012 00011656 ANCHU 2p19.440.000,00 Rp0.00 Closed x
18122012 00111851 NOHAMMAD UMAR 215.000.000,00 Ro0,00 Closed %
o 181212012 MOHAMMAD UNMAR
7 11108 Bank Mandiri Rp15.000.000,00 -

Customise Save As

Sumber: (hasil penelitian:2015)

Gambar 111.8 Tampilan All Pay Bill Sumber: (hasil penelitian:2015)

Gambar 111.10 Tampilan Laporan

j. Laporan Akuntansi Purchase Register

Laporan  akuntansi yang disajikan
diantaranya:
1.Laporan Penjualan

Dalam laporan sales penulis tampilkan
keseluruhan transaksi sales beserta nama dari
pelanggan. Dan tampilan dari laporan piutang
pelanggan dengan jelas dan mudah di cari
dalam satu tampilan reports.

3. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi berfungsi untuk
melihat kondisi pendapatan, pembelian, dan
biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan.
Pendapatan yang diperoleh sebesar Rp.
1.761.459.619,95  pembelian  dikeluarkan
sebesar Rp. 1.515.167.745, 00, biaya-biaya
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sebesar Rp. 20.325.625,00 dan profit yang
dihasilkan sebesar Rp. 225.966.249,95. Berikut

V. KESIMPULAN

ini laporan laba rugi yang ditampilkan pada Dari pembahasan di atas dapat

menu master account. disimpulkan sebagai berikut:

e e T %Hasil perancangan  sistem  informasi
akuntansi penerimaan kas, penjualan,

Jated From: To: 3000612013 Redisplay

View: Screen Report

Profit & Loss Statement
December 2012 through June 2013

PENDAPATAN
Penjualan
Currency Gain Loss

Total PENDAPATAN

Rp1.754.986.192,00
Rp6.473.427,95

Rp1.761.459.619.95

pembelian, pembayaran hutang pada PT
Bilanouv  Bersaudara  menghasilkan
laporan akuntansi yang meliputi laporan
laba rugi, neraca saldo, data inventory,
laporan penjualan, dan laporan pembelian.

COST OF SALES 2. Implementasi ERP dengan software
Tota COSTOF SALES P s MYOB  pada modul - Account, Sales,
Crose Proft Ro246.261 87495 Purchase, Inventory, dan Card File
szsan memperlihatkan adanya saling
Bank Charges Rp289.020.00 keterhubungan antar modul-modul
Beban Gaji Rp14.500.000,00 R R
Beban Listrik Rp1.086.973,00 tersebut sehingga menghasilkan sebuah
Beban Telepon Rp1.237.132,00 .
Tunjangan Makan Karyawan Rp3.212.500,00 |ap0ran akuntaﬂSI berupa |ap0ran arus
Total BEBAN Rp20.325.625,00 -

kas, laporan laba rugi, dan laporan neraca
Operating Profit Rp225.966.249.95

PENDAPATAN LAIN
Pendapatan Kargo

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.11 Tampilan Laporan Laba
Rugi

Rp152.874.894,05

4. Neraca Saldo
Neraca Saldo (Balance Sheet) dalam

software  MYOB berfungsi untuk melihat

kondisi  keuangan yang dimiliki  oleh
perusahaan saat ini. Total Aktiva yang dimiliki
PT Bilaouv Bersaudara sebesar Rp.

13.673.582.099,52 dan hutang dagang sebesar
RP. 2.126.821.200,00.

saldo.

Penyimpanan data di aplikasi akuntansi
akan menjadi lebih aman, kapasitas
pengolahan data menjadi lebih besar dan
dapat memenuhi segala kebutuhan dari
pengguna  serta menjamin  tingkat
kemanan data.

Aplikasi MYOB Premier V.12
mendukung untuk berbagai lingkungan
hardware dan sistem informasi serta
didukung untuk transaksi multi currency
dan multi user.

3.

DAFTAR PUSTAKA

F

ommand (etres Setp Repots Wimdow Hep

Apthon. 2003, Peranan Pengendalian Intern

I 311122012 Redisplay View: ScreenReport ¥

Kas Dalam Menunjang Efektivitas

Balance Sheet
As of December 2012

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

Kas Rp223.586.351,92

KasHB Rp432.881.959,20
Kas TC (USD) Rp14.810,65
Kas TC (USD) Exchange Rp123.130.862,95
Bank BCA Rp212.088.700,80
Bank Mandiri Rp738.739.221,80
Bank Mandiri (USD) Rp122.792,60
Bank Mandiri (USD) Exchange Rp1.168.789.447,20
Piutang Usaha (USD) Rp283.088,00
Piutang Usaha (USD) Exchange Rp2.727.796.617,60
Inventory (USD) Rp301.980,80
Inventory (USD) Exchange Rp2.766.977.839,00
AKTIVATETAP
Tanah dan Bangunan Rp4.734.488.247,00
Aktiva Tetap Lainnya Rp544.380.780,00
Total AKTIVA Rp13.673.582.699,52
HUTANG
HUTANG LANCAR
Hutang Dagang Rp2.126.821.200,00
Hutang Lain-Lain Rp724.480.377,00

Sumber: (hasil penelitian:2015)
Gambar 111.12 Tampilan Neraca
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